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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam mendewasakan seseorang.
Mendewasakan seseorang berarti membantu seseorang menjadi manusia
dewasa yang dapat memahami dirinya sendiri secara utuh dengan kelebihan
dan kekurangannya sehingga bisa menjadi manusia yang sempurna. Manusia
yang sempurna adalah manusia yang mampu merealisasikan ide atau teori
yang ada dalam diri mereka menjadi sebuah kenyataan dalam perbuatan atau
tindakan yang membentuk moral dengan tetap berpedoman pada al-Qur’an
dan al-Hadits.

Dengan kata lain bahwa tugas pendidikan menurut Muhibbin Syah
yakni memberi bimbingan agar pertumbuhan dan perkembangan dapat
berlangsung secara wajar dan optimal. Secara prakmatis, teori belgjar dapat
dipahami sebagai prinsip umum yang saling berhubungan dan merupakan
penjelasan atau sgumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan
peristiwabelgjar.*

Menurut Undang-Undang sistem pendidikan nasiona tahun 1989,
pendidikan dilaksanakan dalam bentuk bimbingan, pengajaran, dan pelatihan.
Perkataan bimbingan atau membimbing memiliki dua makna yaitu bimbingan
secara umum yang mempunyai arti sama dengan mendidik atau menanamkan
nilai-nilai, membina moral, mengarahkan siswa supaya menjadi orang baik.
Bimbingan juga mempunyai arti khusus, yaitu sebagai suatu upaya atau
program membantu mengoptimalkan perkembangan siswa. Keberhasilan
penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, tidak lepas
kontribusinya dari berbagai pihak di sekolah. Selain guru pembimbing atau
konselor sebagi pelaksana utama, penyelenggaraan bimbingan dan konseling
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di sekolah, juga perlu melibatkan kepala sekolah, guru mata pelgaran, orang
tua/ wali murid serta lingkungan masyarakat sekitar.

Berbaga masalah diera modern seperti ini menuntut pihak sekolah
untuk meningkatkan profesionalitas konselor, sehingga mampu memecahkan
setiap problem yang dialami siswa, baik pribadi maupun sosial.? Sehingga
siswa bisa menjadi manusia yang lebih bertanggung jawab dalam
menjalankan tanggung jawab mereka terhadap sekolah dan lain sebagainya.

Kompleksitas problem diera globalisasi memang sulit dikendalikan. la
melgju dengan kecepatan mahadahsyat dan selau menimbulkan masalah
psikologi, moral, mental, mind set, dan transformasi kultural dan struktural
yang canggih dan super cepat. Lambat mengantisipasi dinamika akseleratif
ini membuat sekolah semakin ketinggalan zaman. Disinilah urgens dari
fungs bimbingan dan konsding sebagai langkah awal dalam
mengembangkan potensi besar peserta didik sehingga mereka mampu
beradaptasi dan menjaga diri dari arus globalisasi sekarang ini.

Di dalam dunia pendidikan, kita juga menyadari bahwa sekolah-sekolah
maupun madrasah kita masih perlu meningkatkan kedisiplinannya. Terutama
sekolah swasta yang dana operasionalnya dan gerak hidupnya bergantung
pada peran orang tua dan donatur lainnya. Apabila disiplin sekolah rendah,
maka orang tua cenderung tidak mengirimkan anak-anaknya masuk ke
sekolah tersebut. Pada umumnya orang tua cenderung mengirimkan anak-
anaknya ke sekolah yang mempunyai disiplin yang baik. Dengan disiplin
yang baik, akan berdampak baik pula bagi perubahan perilaku dan prestasi
siswa. Apabila disiplin sekolahnya baik, prestas akan mempengaruhi
perubahan perilaku untuk menjadi lebih baik pula

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat strategis untuk
menanamkan dan menggarkan kedisiplinan. Sekolah merupakan tempat
kelanjutan pendidikan disiplin yang sudah dilakukan oleh keluarganya.

Karena itu kepala sekolah beserta guru-guru lainnya perlu menempatkan
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disiplin kedalam prioritas program pendidikan di sekolahnya. Dengan
demikian para peserta didik akan terbawa arus disiplin sekolah yang bak
yang akan melahirkan siswa-siswa yang berperilaku positif. Disiplin tinggi
akan memberi motivasi, perjuangan dan kompetisi yang kuat diantara para
peserta didik. Masa depan mereka akan jauh lebih baik, apabila disiplin sudah
dibiasakan sgjak dini. Dan proses menanamkan kedisiplinan kepada peserta
didik ini juga bisa dilakukan oleh pihak sekolah maupun madrasah dengan
mengadakan kegiatan layanan bimbingan.

Bimbingan merupakan bantuan khusus yang diberikan kepada anak
didik dengan memperhatikan kemungkinan dan kenyataan tentang adanya
kesulitan yang dihadapinya dalam rangka perkembangan yang optimal,
sehingga mereka dapat memahami diri dan bertindak serta bersikap sesuai
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.
Bimbingan tidak hanya sekedar memberi bantuan dalam memecahkan
masalah, namun juga bersifat lebih mendalam sehingga diharapkan klien
(siswa) dapat mengambil pelgjaran dari layanan bimbingan tersebut.

Tanggung jawab guru dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa
adalah memberikan sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan
bangsa yang lebih baik. Sebaliknya jika kita membiarkan para siswa
terjerumus kedalam perbuatan yang tersesat, berarti kita telah membiarkan
bangsa dan negara ini terjerumus kejurang kehancuran. Karena dengan cara
demikian masa depan kehidupan mereka akan penuh harapan yang lebih baik.

Di daam Al-Qur’an disebutkan bahwa hancurnya kelompok
masyarakat atau Negara selalu disebabkan oleh merosotnya akhlak. Di dalam
buku-buku sgarah juga diceritakan bahwa hancurnya Negara selau
disebabkan olen merosotnya akhlak. Kenyataan menunjukkan hancur
seseorang selalu disebabkan oleh merosotnya akhlak. Hancurnya suatu
institusi misalnya koperasi, ospol, ormas, juga oleh hancurnya akhlak.

Dari rincian di atas jelas bahwa kunci keberhasilan menjaani
kehidupan adalah akhlak. Nabi Muhammad Saw., diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlak. Karena itu hakikat pendidikan ialah pembinaan



akhlak. Dalam bahasa awam akhlak itu adalah karakter, mengapa pendidikan
nasional kita banyak yang gagal? Karena pendidikan kita belum pernah focus
ke pembinaan akhlak/karakter. Pendidikan kita selalu focus ke pembinaan
pengetahuan (kognitif) dan materi isi keterampilan kerja.

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari
pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah
merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada
individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka
meningkatkan mutunya® Kebutuhan akan bimbingan bagi para siswa
disebabkan oleh perkembangan kebudayaan dan teknologi yang semakin
pesat yang dapat mempengaruhi perkembangan masyarakat secara
keseluruhan. Perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya faktor lingkungan, keluarga, sekolah, teman, dan pergaulan.

Dengan adanya hal-hal semacam itulah bimbingan akan penanaman
kedisiplinan bagi para siswa sangat penting. Karena perilaku siswa yang baik
dan positif dapat terjadi karena para siswa memiliki kesadaran yang tinggi
bahwa mengikuti dan mentaati tata tertib sekolah maupun madrasah akan
berpengaruh balk baginya, pembinaan akhlak itu tidak banyak dapat
dilakukan melaui jalan kognitif belgjar pada para tokoh atau seperti para
nabi, kita mengetahui bahwa pembinaan karakter itu akan berhasil bila
melalui bimbingan dalam bentuk peneladanan dan pembiasaan. Hal inilah
yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Implementasi Teknik Bimbingan Individual Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Pada Siswa MTs NU Tamrinut Thullab Undaan Lor
Undaan Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017”.

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah,
Rineka Cipta, Jakarta, 2000, him. 1.



B. FokusPendlitian

Disini peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya
berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situas sosial yang diteliti
yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktifitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis.* Sehingga didalam mempertajam penelitian,
peneliti kualitatif menetapkan fokus. Spranley menyatakan bahwa “A focused
rever to a single cultural domain or a few related domains” maksudnya
adalah bahwa, fokus itu merupakan domain tunggal atau beberapa domain
yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif penentuan fokus
dalam proposal lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi sosial.®> Sesuai dengan obyek kajian skripsi yang pendliti
lakukan, maka fokus penelitian yang peneliti ambil adalah tentang bagaimana
implementasi teknik bimbingan individual dalam menanamkan kedisiplinan
pada siswa kelas VIII di MTs NU Tamrinut Thullab Undaan Lor Undaan
Kudus.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat
memandu peneliti untuk mengumpulkan data dilapangan. Berdasarkan level
of eksplanation suatu gejala, maka secara umum terdapat tiga bentuk rumusan
masalah, yaitu rumusan masalah deskriptif, komparatif, dan asosiatif.® Dan
dalam rumusan masalah kali ini peneliti menggunakan rumusan masalah
deskriptif, yaitu suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk
mengeksploras dan atau memotret situasi sosid yang akan diteliti secara

menyeluruh, luas dan mendalam.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
ALFABETA, Bandung, him. 285.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut,
selanjutnya dibuat rumusan masal ah diantaranya sebagai berikut:

1. Bagamana implementas teknik bimbingan individua dalam
menanamkan kedisiplinan pada siswa kelas VIII MTs NU Tamrinut
Thullab?

2. Faktor apa sgjakah yang mempengaruhi implementasi teknik bimbingan
individual dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa kelas VIII MTs
NU Tamrinut Thullab?

. Tujuan Penéelitian

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mMmenemukan,
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Dengan metode
kualitatif, maka peneliti dapat menemukan pemahaman luas dan mendalam
terhadap situasi sosia yang kompleks, memahami interaks dalam situasi
sosial tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang
akhirnya dapat dikembangkan menjadi teori.”

Agar penelitian dapat memperoleh hasil yang baik, maka perlu
dicanangkan tujuan yang ingin dicapai. Berpijak dari rumusan diatas, tujuan
penulis melaksanakan penelitian ini adalah diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi teknik bimbingan individual dalam
menanamkan kedisiplinan pada siswa kelas VIII MTs NU Tamrinut
Thullab.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sgakah yang mempengaruhi
implementasi teknik bimbingan individua dalam menanamkan
kedisiplinan padasiswa kelas VIII MTs NU Tamrinut Thullab.

Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis, dan praktis. Untuk penelitian kualitatif manfaat penelitian
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lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak
menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Dan dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bailk yang bersifat
teoritis maupun praktis.
1. SecaraTeoritis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan sebagai bahan acuan dalam
mel aksanakan penelitian berikutnya yang berhubungan dengan teknik
bimbingan individual dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa
dengan melihat potensi yang ada pada madrasah ataupun sekolah.
2. Secarapraktis
a. Memberikan masukan dan motivasi kepada para guru bimbingan
konseling dan para siswa dalam rangka perkembangan individu yang
memasuki usia sekolah menengah pertama (SMP/MTs) supaya para
guru bimbingan konseling lebih jeli dalam memahami siswa dan aktif
dalam memberi arahan bagi masa depan para siswa.
b. Untuk dapat digunakan sebagai acuan bagi para peneliti tarbiyah
ddam dunia pendidikan agama islam daam pengembangan
pengetahuan tentang teknik bimbingan individual dalam menanamkan

kedisiplinan pada siswa.



